
DPMPTSP  Kota  Kupang  Imbau
Pelaku Usaha Segera Laporkan
LKPM  melalui  OSS,
Pendampingan  Dibuka  di  Mal
Pelayanan Publik
Kupang,  nwartapedia.com  –  Dinas  Penanaman  Modal  dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Kupang mengimbau
seluruh pelaku usaha di Kota Kupang agar segera menyampaikan
Laporan  Kegiatan  Penanaman  Modal  (LKPM)  melalui  sistem
Online  Single  Submission  (OSS)  sesuai  jadwal  yang  telah
ditetapkan pemerintah.

Periode pelaporan LKPM berlangsung mulai 1 hingga 15 Juli
2026.  Untuk  pelaku  usaha  Non-UMK,  laporan  yang  wajib
disampaikan adalah LKPM Triwulan II Tahun 2026 yang mencakup
periode  kegiatan  April  hingga  Juni  2026.  Sementara  itu,
pelaku usaha UMK diwajibkan menyampaikan LKPM Semester I
Tahun 2026 untuk periode Januari hingga Juni 2026.

Kepala DPMPTSP Kota Kupang menegaskan bahwa penyampaian LKPM
merupakan  kewajiban  setiap  pelaku  usaha  sebagai  bentuk
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

Selain itu, laporan tersebut menjadi sumber data penting
bagi  pemerintah  dalam  memantau  perkembangan  realisasi
investasi,  mengukur  pencapaian  target  investasi,  serta
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dunia usaha.

“Diharapkan  seluruh  pelaku  usaha  dapat  menyampaikan  LKPM
secara tepat waktu, lengkap, dan benar. Data yang dilaporkan
menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan pemerintah untuk
meningkatkan  iklim  investasi  serta  memberikan  kemudahan
berusaha di daerah,” ujarnya.
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Untuk mendukung kelancaran pelaporan, DPMPTSP Kota Kupang
menyediakan layanan konsultasi dan pendampingan bagi pelaku
usaha  yang  mengalami  kesulitan  dalam  pengisian  maupun
penyampaian LKPM melalui sistem OSS.

Layanan pendampingan tersebut dilaksanakan di Mal Pelayanan
Publik Kota Kupang setiap hari kerja pukul 09.00 hingga
15.00 WITA selama masa pelaporan berlangsung.

Kehadiran  layanan  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan
kepatuhan pelaku usaha sekaligus memberikan kemudahan dalam
memenuhi kewajiban pelaporan investasi.

DPMPTSP  juga  mengimbau  pelaku  usaha  agar  tidak  menunda
pelaporan  hingga  batas  akhir  untuk  menghindari  kendala
teknis  pada  sistem.  Pasalnya,  keterlambatan  atau  tidak
menyampaikan  LKPM  dapat  dikenakan  sanksi  administratif
sesuai ketentuan peraturan yang berlaku.

Melalui kepatuhan dalam pelaporan LKPM, pemerintah berharap
dapat menghasilkan data investasi yang akurat, transparan,
dan  akuntabel.  Data  tersebut  akan  menjadi  dasar  dalam
merumuskan kebijakan strategis guna mendorong peningkatan
investasi,  memperkuat  iklim  usaha,  serta  mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan di Kota
Kupang. *

Tangis  Ibunda  Dokter  Icha
Pecah  di  Pemakaman,  Sebut
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Putrinya  Alami  Tekanan
Psikologis Sebelum Meninggal
Kupang, nwartapedia.com  – Suasana haru menyelimuti rumah
duka  Baunata,  Kota  Kupang,  Senin  (29/6/2026).  Tangis
keluarga  pecah  saat  prosesi  pemakaman  almarhumah  Dokter
Eliza Princila Utami Pakaenoni atau yang akrab disapa Dokter
Icha.

Dalam  sambutannya,  sang  ibunda,  Nur  Azizah,  SKM,  M.Kes,
menyampaikan  curahan  hati  mengenai  kondisi  psikologis
putrinya sebelum meninggal dunia.

Dengan linangan air mata, Nur Azizah mengungkapkan bahwa
putrinya  diduga  mengalami  tekanan  psikologis  yang  berat
setelah menangani seorang pasien di Instalasi Gawat Darurat
(IGD) Rumah Sakit Leona, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU).

Menurut  penuturannya,  sebelum  mengambil  tindakan  medis,
Dokter Icha telah berkonsultasi dengan dokter spesialis yang
dinilai  memiliki  kompetensi  sesuai  standar  pelayanan
kesehatan.

Namun, Nur Azizah mengklaim putrinya justru mendapat tekanan
dari pihak luar yang dinilai tidak memiliki kewenangan dalam
menentukan tindakan medis.

Ia menyebut putrinya pulang dalam keadaan menangis karena
merasa takut setelah menerima ancaman yang disebut dapat
menghentikan praktik dokter maupun operasional rumah sakit.

Ia juga mengaku putrinya mendapat intimidasi dari oknum yang
memperkenalkan  diri  sebagai  anggota  DPRD  yang  membidangi
sektor kesehatan.

Menurutnya,  peristiwa  tersebut  terjadi  di  hadapan  banyak
pasien sehingga membuat Dokter Icha mengalami tekanan mental
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yang sangat berat.

Sejak  peristiwa  dugaan  intimidasi  itu  terjadi,  kata  Nur
Azizah, kondisi putrinya berubah drastis.

Dokter Icha disebut langsung menangis histeris dan diopname
usai  kejadian  akhirnya  dipulangkan  karena  sudah  tidak
sanggup melanjutkan pekerjaannya akibat tekanan psikologis
yang dialaminya.

“Anak  saya  pulang  dalam  keadaan  menangis.  Saya  berusaha
menenangkan  dan  menjelaskan  bahwa  menghentikan  praktik
dokter  maupun  pelayanan  rumah  sakit  memiliki  mekanisme,
aturan, dan tahapan yang jelas. Saya katakan agar dia tidak
takut. Tetapi rasa takut itu ternyata sangat membekas,” ujar
Nur Azizah.

Nur Azizah mengatakan, sebagai orang tua, dirinya bersama
sang suami terus berusaha menguatkan putrinya agar tidak
larut dalam rasa takut.

Namun, menurutnya, tekanan yang dialami Dokter Icha sudah
begitu berat hingga memengaruhi kondisi mentalnya.

“Dia berkata kepada saya, ‘Mama, saya tidak kuat lagi karena
kejadian tersebut di depan banyak pasien.’ Sebagai seorang
ibu, saya tidak pernah membayangkan harus kehilangan anak
yang saya besarkan dengan penuh kasih sayang dalam keadaan
seperti ini,” ucapnya sambil menahan tangis.

Nur Azizah berharap peristiwa yang menimpa putrinya menjadi
perhatian seluruh pihak, khususnya pemerintah, agar tenaga
kesehatan  memperoleh  perlindungan  hukum  dan  perlindungan
profesi saat menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat.

“Saya  akan  memperjuangkan  agar  tenaga  kesehatan  mendapat
perlindungan  hukum  dan  perlindungan  dalam  menjalankan
profesinya. Jangan sampai ada lagi tenaga kesehatan yang
mengalami  intervensi  atau  intimidasi  saat  memberikan



pelayanan kepada masyarakat,” tegasnya.

Ia juga menyampaikan terima kasih kepada masyarakat, tenaga
kesehatan, kerabat, serta para pejabat yang telah memberikan
dukungan dan perhatian kepada keluarga selama masa duka.

Kronologi Kasus

Untuk  diketahui,  Dokter  Icha  yang  bertugas  di  Instalasi
Gawat  Darurat  (IGD)  Rumah  Sakit  Leona,  Kabupaten  Timor
Tengah Utara (TTU), meninggal dunia pada Jumat (26/6/2026).

Peristiwa yang menjadi sorotan publik bermula ketika Dokter
Icha menangani seorang pasien berusia 19 tahun yang dirujuk
dari RSUD Kefamenanu ke RS Leona pada Sabtu (13/6/2026)
akibat gigitan ular.

Pasien  tersebut  diketahui  merupakan  keluarga  salah  satu
anggota DPRD Kabupaten TTU.

Saat  memberikan  penanganan,  Dokter  Icha  disebut  telah
melakukan  pemeriksaan  dan  berkonsultasi  dengan  dokter
spesialis sesuai standar operasional prosedur (SOP).

Berdasarkan hasil konsultasi, pasien belum direkomendasikan
menerima serum anti-bisa ular tertentu.

Selain itu, Rumah Sakit Leona juga dilaporkan tidak memiliki
stok anti-venom yang diminta pihak keluarga pasien. (MI)

Menkes  RI  Turunkan  Tim
Investigasi  ke  NTT,  Usut
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Dugaan Intimidasi Dokter Icha
Kupang, nwartapedia.com  – Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia  (Kemenkes  RI)  bergerak  cepat  menyikapi  kasus
meninggalnya dr. Eliza Princila Utami Pakaenoni atau Dokter
Icha.

Atas  arahan  langsung  Menteri  Kesehatan  RI,  Budi  Gunadi
Sadikin, tim investigasi resmi diterjunkan ke Nusa Tenggara
Timur (NTT) untuk mengusut dugaan intimidasi yang diduga
dialami almarhumah saat menjalankan tugas sebagai dokter.

Tim  investigasi  tiba  di  NTT  pada  Senin  (29/6/2026)  dan
langsung  memulai  proses  penyelidikan  bersama  Pemerintah
Provinsi NTT, Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU),
serta aparat penegak hukum.

Langkah ini menunjukkan keseriusan pemerintah pusat dalam
mengungkap  fakta  di  balik  kasus  yang  menjadi  perhatian
publik tersebut.

Kepala Biro Komunikasi dan Informasi Publik Kemenkes RI, Aji
Muhawarman, membenarkan bahwa investigasi telah dimulai.

“Ya benar, hari ini tim dari Kemenkes RI sudah tiba di NTT
dan mulai melakukan investigasi bersama Pemprov NTT, Pemkab
TTU, dan aparat penegak hukum,” ujarnya.

Selain melakukan investigasi, Direktur Jenderal Sumber Daya
Manusia  Kesehatan  Kemenkes  RI,  dr.  Yuli  Farianti,  juga
menghadiri misa pemakaman Dokter Icha.
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Ia  menegaskan  bahwa  kasus  tersebut  mendapat  perhatian
langsung dari Menteri Kesehatan RI sehingga seluruh proses
investigasi akan dilakukan secara menyeluruh, objektif, dan
transparan.

Dr. Yuli datang bersama Ketua Konsil Kesehatan Indonesia
(KKI) periode 2024–2028, drg. Arianti Anaya, serta jajaran
Ikatan  Dokter  Indonesia  (IDI)  Wilayah  NTT  untuk  melihat
langsung kondisi di lapangan.

Dalam  proses  penyelidikan,  Inspektorat  Kemenkes  akan
menelusuri seluruh rangkaian peristiwa yang diduga bermula
dari  insiden  di  Instalasi  Gawat  Darurat  (IGD)  RS  Leona
Kefamenanu pada 13 Juni 2026.

Tim akan mengumpulkan keterangan para saksi serta mendalami
seluruh informasi terkait dugaan intimidasi terhadap Dokter
Icha.

Dr. Yuli mengajak seluruh tenaga kesehatan yang mengetahui
kejadian tersebut agar memberikan keterangan secara jujur
tanpa rasa takut.

Menurutnya,  keterbukaan  semua  pihak  sangat  penting  untuk
mengungkap fakta yang sebenarnya.
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Ia juga mengingatkan seluruh tenaga kesehatan di Indonesia
agar tidak ragu melaporkan tindakan intimidasi, perundungan,
maupun intervensi saat menjalankan profesi.

Kemenkes,  kata  dia,  telah  menyediakan  saluran  pengaduan
resmi dengan jaminan kerahasiaan identitas pelapor.

Menurutnya,  peristiwa  yang  menimpa  Dokter  Icha  menjadi
pengingat bahwa perlindungan terhadap tenaga kesehatan harus
menjadi perhatian bersama.

Ia menegaskan hak tenaga medis untuk bekerja tanpa tekanan
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan.

Di  hadapan  keluarga  dan  para  pelayat,  dr.  Yuli  juga
menyampaikan  belasungkawa  atas  wafatnya  Dokter  Icha.

Ia mengenang almarhumah sebagai dokter muda yang memiliki
dedikasi  tinggi  dalam  melayani  masyarakat,  khususnya  di
Kabupaten Timor Tengah Utara.

Kasus  ini  mencuat  setelah  keluarga  almarhumah  menyebut
adanya dugaan intimidasi yang dilakukan oleh tiga anggota
DPRD TTU saat Dokter Icha menangani pasien korban gigitan
ular berbisa di IGD RS Leona Kefamenanu pada 13 Juni 2026.

Dugaan tersebut kini menjadi bagian dari investigasi yang
sedang  dilakukan  Kementerian  Kesehatan  bersama  aparat
penegak hukum.

Pemerintah berharap hasil investigasi dapat mengungkap fakta
secara menyeluruh sekaligus memperkuat sistem perlindungan
bagi tenaga kesehatan agar kejadian serupa tidak terulang di
masa mendatang. ***



Pemkot  Kupang  Raih
Penghargaan  Tertinggi  BKN,
Bukti  Komitmen  Bangun  ASN
Profesional
Kupang, nwartapedia.com  – Pemerintah Kota (Pemkot) Kupang
kembali  mengharumkan  nama  Nusa  Tenggara  Timur  (NTT)  di
tingkat nasional setelah meraih Penghargaan Tertinggi Badan
Kepegawaian Negara (BKN), Adhi Manawa Nugraha Utama, atas
keberhasilannya membangun manajemen Aparatur Sipil Negara
(ASN)  yang  profesional,  berbasis  merit,  dan  berorientasi
pada pengembangan karier pegawai.

Penghargaan bergengsi tersebut diterima langsung oleh Wali
Kota  Kupang,  dr.  Christian  Widodo,  dari  Kepala  Kantor
Regional X BKN Denpasar, Satya Pratama, dalam seremoni yang
berlangsung di Jakarta, Senin (29/6/2026).

Penghargaan  diberikan  sebagai  bentuk  apresiasi  atas
komitmen, dedikasi, dan kontribusi terbaik Pemerintah Kota
Kupang  dalam  menerapkan  kebijakan  yang  mendukung
pengembangan  karier  ASN,  sekaligus  menghadirkan  sistem
kepegawaian  yang  modern,  transparan,  dan  berpihak  kepada
aparatur.

Prestasi ini menjadi semakin membanggakan karena Kota Kupang
menjadi  satu-satunya  pemerintah  daerah  di  Provinsi  Nusa
Tenggara Timur yang menerima penghargaan tersebut.

Selain Kota Kupang, penghargaan serupa juga diberikan kepada
Pemerintah  Kabupaten  Badung  dan  Pemerintah  Kabupaten
Jembrana.

Wali  Kota  Kupang,  dr.  Christian  Widodo,  mengatakan
penghargaan tersebut merupakan hasil kerja bersama seluruh
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ASN di lingkungan Pemerintah Kota Kupang yang terus berupaya
membangun  birokrasi  profesional  dan  memberikan  pelayanan
terbaik kepada masyarakat.

“Penghargaan  ini  kami  persembahkan  untuk  seluruh  ASN
Pemerintah Kota Kupang. Ini bukan hasil kerja satu orang,
tetapi buah dari komitmen bersama dalam membangun birokrasi
yang  profesional,  transparan,  dan  berorientasi  pada
pelayanan  publik,”  ujarnya.

Menurutnya, filosofi “To Govern is To Serve” atau memerintah
adalah  melayani  menjadi  dasar  dalam  setiap  kebijakan
Pemerintah  Kota  Kupang  untuk  menciptakan  tata  kelola
pemerintahan yang berkualitas.

Ia menegaskan bahwa ASN yang memiliki kesempatan berkembang
melalui sistem merit dan penghargaan atas kinerja akan mampu
memberikan pelayanan publik yang lebih baik.

“Pembangunan  karier  ASN  bukan  sekadar  urusan  internal
birokrasi, tetapi menjadi fondasi utama dalam meningkatkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat,” tegasnya.

Ke  depan,  Pemerintah  Kota  Kupang  akan  terus  memperkuat
sistem merit, meningkatkan kompetensi ASN, serta mempercepat
transformasi birokrasi berbasis digital agar mampu menjawab
tantangan pembangunan dan kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang.

Christian Widodo menambahkan, penghargaan tersebut menjadi
motivasi  untuk  terus  menghadirkan  pemerintahan  yang
profesional,  akuntabel,  dan  berintegritas.

“Penghargaan ini menjadi penyemangat bagi kami untuk terus
menghadirkan  tata  kelola  pemerintahan  yang  profesional,
akuntabel,  dan  berintegritas  demi  mewujudkan  Kota  Kupang
sebagai rumah bersama yang maju, mandiri, sejahtera, dan
berkelanjutan,” pungkasnya.



Adhi Manawa Nugraha Utama merupakan penghargaan tertinggi
dari Badan Kepegawaian Negara (BKN) yang diberikan kepada
pemerintah daerah dengan kinerja terbaik dalam pengelolaan
karier  ASN,  penerapan  sistem  merit,  penguatan  kompetensi
aparatur, serta transformasi layanan kepegawaian berbasis
digital.

Penghargaan ini sekaligus menegaskan komitmen Pemkot Kupang
dalam mewujudkan birokrasi yang modern dan berorientasi pada
pelayanan publik. **

BPS Canangkan Sensus Ekonomi
2026 di Kupang, Ajak Seluruh
Masyarakat  Wujudkan  Data
Akurat untuk Pembangunan
Kupang, nwartapedia.com  –  Badan Pusat Statistik (BPS)
Republik Indonesia secara resmi mencanangkan Sensus Ekonomi
2026 yang digelar di arena Car Free Day Kota Kupang, Sabtu
(27/6/2026).

Pencanangan ini menjadi langkah awal pelaksanaan pendataan
ekonomi nasional yang akan menjangkau seluruh pelaku usaha
di Indonesia sebagai dasar penyusunan kebijakan pembangunan
yang lebih tepat sasaran.

Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik BPS RI,
Pudji Ismartini, M.App.Stat, mengatakan keberhasilan Sensus
Ekonomi  2026  sangat  bergantung  pada  dukungan  pemerintah
daerah, pelaku usaha, dan seluruh masyarakat.
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Karena  itu,  ia  menyampaikan  apresiasi  kepada  Pemerintah
Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur,  pemerintah  kabupaten/kota,
serta seluruh pihak yang telah memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan agenda nasional tersebut.

Menurut  Pudji,  Sensus  Ekonomi  bukan  sekadar  kegiatan
pendataan,  melainkan  sebuah  upaya  besar  bangsa  untuk
memperoleh  gambaran  nyata  mengenai  kondisi  perekonomian
Indonesia secara menyeluruh.

“Melalui sensus ini kita ingin melihat secara utuh seluruh
aktivitas ekonomi yang ada di Indonesia, mulai dari usaha
yang  dijalankan  di  rumah  tangga,  usaha  mikro,  pedagang
kecil,  hingga  perusahaan  berskala  besar.  Semua  memiliki
peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional,” ujarnya.

Ia menegaskan bahwa tidak ada usaha yang terlalu kecil untuk
diperhitungkan dan tidak ada usaha yang terlalu besar untuk
diabaikan. Seluruh pelaku usaha akan didata agar pemerintah
memiliki  informasi  yang  lengkap  dalam  menyusun  kebijakan
pembangunan.

Pudji  menjelaskan,  data  hasil  Sensus  Ekonomi  2026  akan
menjadi acuan pemerintah dalam merancang berbagai program
pembangunan,  mulai  dari  pembangunan  infrastruktur,
penciptaan  lapangan  kerja,  pemberdayaan  UMKM,  hingga
pengembangan sektor ekonomi yang memiliki potensi besar di
masing-masing daerah.

Selain  bermanfaat  bagi  pemerintah,  hasil  sensus  juga
memberikan manfaat langsung bagi pelaku usaha. Data tersebut
menjadi bukti bahwa usaha mereka tercatat sebagai bagian
dari  perekonomian  nasional  sehingga  dapat  menjadi  dasar
dalam penyusunan berbagai program pembinaan dan pengembangan
usaha.

Bagi  masyarakat,  lanjutnya,  hasil  sensus  akan  memberikan
gambaran  mengenai  perkembangan  dunia  usaha,  potensi
investasi,  hingga  peluang  kerja  yang  dapat  mendorong



peningkatan kesejahteraan.

Salah  satu  pembaruan  penting  dalam  Sensus  Ekonomi  2026
adalah masuknya sektor pertanian ke dalam cakupan pendataan.
Berbeda dengan sensus sebelumnya, seluruh aktivitas ekonomi
di sektor pertanian kini akan didata sehingga menghasilkan
gambaran  ekonomi  nasional  yang  lebih  lengkap  dan
komprehensif.

“Data yang akurat menjadi fondasi utama dalam pembangunan.
Tanpa data yang benar, kebijakan bisa salah sasaran. Karena
itu kami mengajak seluruh masyarakat memberikan informasi
yang benar, jujur, dan lengkap,” kata Pudji.

Ia juga memastikan seluruh data yang diberikan masyarakat
akan dijaga kerahasiaannya sesuai Undang-Undang Statistik.
Informasi yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan
penyusunan statistik dan tidak berkaitan dengan kewajiban
perpajakan maupun kepentingan lainnya.

Dalam  kesempatan  tersebut,  Pudji  mengajak  masyarakat
menyukseskan Sensus Ekonomi 2026 melalui gerakan PIR, yakni
P  menerima  petugas  sensus  dengan  baik,  I  memberikan
informasi  secara  jujur  dan  benar,  serta  R  yakin  bahwa
seluruh data yang diberikan dijamin kerahasiaannya.

“Sensus Ekonomi 2026 adalah milik kita bersama. Setiap data
yang diberikan masyarakat merupakan kontribusi nyata dalam
mendukung  pembangunan  ekonomi  Indonesia  yang  lebih  maju,
inklusif, dan berkelanjutan,” tegasnya.

Sementara itu, mewakili Gubernur Nusa Tenggara Timur, Staf
Ahli Bidang Politik dan Pemerintahan Setda Provinsi NTT,
Drs.  Petrus  Seran  Tahuk,  menyampaikan  apresiasi  atas
pelaksanaan  Sensus  Ekonomi  2026  sebagai  agenda  strategis
nasional  yang  memiliki  peran  penting  dalam  mendukung
pembangunan daerah maupun nasional.

Menurutnya,  pemerintah  sangat  membutuhkan  data  statistik



yang  akurat  dalam  merumuskan  kebijakan  pembangunan  di
berbagai sektor, seperti pertanian, peternakan, perikanan,
pariwisata,  ekonomi  kreatif,  perdagangan,  hingga  sektor
jasa.

“Data  yang  dihasilkan  melalui  Sensus  Ekonomi  2026  akan
menjadi  fondasi  penting  dalam  penyusunan  kebijakan
pembangunan yang tepat sasaran, baik di tingkat nasional
maupun di Provinsi Nusa Tenggara Timur,” ujarnya.

Ia juga menyampaikan penghargaan kepada seluruh jajaran BPS,
pemerintah  daerah,  pelaku  usaha,  tokoh  masyarakat,  media
massa,  serta  seluruh  elemen  masyarakat  yang  mendukung
pelaksanaan sensus tersebut.

Pemerintah Provinsi NTT berharap seluruh masyarakat dapat
berpartisipasi  aktif  dengan  menerima  petugas  sensus  dan
memberikan data yang benar.

Dengan demikian, hasil Sensus Ekonomi 2026 benar-benar mampu
menjadi  dasar  penyusunan  kebijakan  yang  berkualitas,
memperkuat  daya  saing  ekonomi  daerah,  serta  mendukung
terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan menuju Indonesia
Emas. (MI)

Bandara  El  Tari  Kembali
Berstatus  Internasional,
KADIN NTT dan CCI Dili Dorong
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Penerbangan  Langsung
Kupang–Dili
Kupang, nwartapedia.com  – Kembalinya status internasional
Bandara  El  Tari  menjadi  momentum  penting  bagi  penguatan
konektivitas antara Indonesia dan Timor Leste. Menyikapi hal
tersebut,  Ketua  Umum  Kamar  Dagang  dan  Industri  (KADIN)
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Bobby Lianto, Dr.cand., M.M.,
MBA,  bersama  Presiden  CCI  Dili,  Helder  Viera,  terus
mendorong  pembukaan  rute  penerbangan  langsung
Kupang–Dili–Kupang.

Komitmen  tersebut  mengemuka  dalam  pertemuan  yang  turut
dihadiri General Manager Lion Group, Rinus Zebua, di Ghaura
Chocolatier & Cafe, Kupang.

Dalam pertemuan itu, Bobby Lianto menegaskan bahwa KADIN NTT
bersama CCI Dili terus menjajaki peluang kerja sama dengan
berbagai  pihak,  termasuk  maskapai  penerbangan,  agar  rute
internasional Kupang–Dili dapat segera direalisasikan.

Menurut  Bobby,  potensi  kerja  sama  ekonomi  antara  Nusa
Tenggara Timur dan Timor Leste sangat besar. Selama ini,
tingginya  mobilitas  masyarakat  kedua  wilayah  masih
bergantung pada jalur darat yang memerlukan waktu perjalanan
sekitar delapan hingga sepuluh jam, bahkan kendaraan menuju
Dili sering kali penuh.

“Karena  itu,  kehadiran  penerbangan  langsung  akan  menjadi
solusi yang lebih cepat, nyaman, dan efisien bagi masyarakat
sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi di kedua wilayah,”
ujarnya.

Ia menambahkan, masih banyak masyarakat Kota Kupang maupun
daerah  lain  di  NTT  yang  belum  pernah  mengunjungi  Dili.
Begitu pula masyarakat Timor Leste yang belum menjadikan NTT
sebagai  tujuan  utama  perjalanan.  Salah  satu  penyebabnya
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adalah lamanya waktu tempuh melalui jalur darat.

Dengan adanya penerbangan langsung, Bobby optimistis arus
wisatawan, pelaku usaha, investor, hingga masyarakat umum
akan meningkat secara signifikan. Kondisi tersebut diyakini
akan memberikan dampak positif terhadap sektor perdagangan,
pariwisata, investasi, dan hubungan ekonomi kedua negara.

Dalam kesempatan tersebut, Bobby Lianto dan Helder Viera
juga  membahas  dukungan  dari  Lion  Group  terhadap  rencana
pembukaan  rute  internasional  tersebut.  Lion  Group  yang
membawahi sejumlah maskapai seperti Batik Air, Super Air
Jet, Wings Air, dan Lion Air dinilai memiliki kapasitas
untuk melayani penerbangan Kupang–Dili.

Bobby menegaskan bahwa perjuangan menghadirkan penerbangan
langsung Kupang–Dili bukanlah hal baru. Upaya tersebut telah
dilakukan  selama  bertahun-tahun  dan  kini  semakin  terbuka
setelah Bandara El Tari kembali menyandang status sebagai
bandara internasional.

Ia juga menyampaikan apresiasi kepada Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Timur, khususnya Gubernur dan Wakil Gubernur
NTT, atas dukungan penuh hingga Bandara El Tari kembali
berstatus internasional.

“Terima kasih kepada Bapak Gubernur dan Wakil Gubernur NTT
yang telah mendukung penuh sehingga Bandara El Tari kembali
berstatus  internasional.  Sekarang  saatnya  bersama-sama
mengundang  maskapai  agar  membuka  layanan  penerbangan
internasional dari Kupang,” kata Bobby.

Bobby  menegaskan  KADIN  NTT  akan  terus  memperjuangkan
pembukaan rute Kupang–Dili karena diyakini memiliki prospek
yang sangat besar bagi kemajuan ekonomi kawasan.

“Kami tidak akan pernah menyerah karena kami yakin rute ini
memiliki  potensi  yang  sangat  besar  dan  akan  memberikan
manfaat terbaik bagi kedua negara, khususnya bagi masyarakat



Nusa Tenggara Timur dan Timor Leste,” tutup Bobby Lianto.

Ketum  KADIN  NTT  Lantik
Pengurus  KADIN  Nagekeo  dan
Hadiri  Pembukaan  MTQ  XXXI
Tingkat Provinsi NTT
Kupang, nwartapedia.com  –  Ketua Umum Kamar Dagang dan
Industri (KADIN) Nusa Tenggara Timur (NTT), Bobby Lianto,
melantik Pengurus KADIN Kabupaten Nagekeo periode 2026–2031
sekaligus  menghadiri  pembukaan  Musabaqah  Tilawatil  Quran
(MTQ)  ke-XXXI  Tingkat  Provinsi  NTT  yang  berlangsung  di
Kabupaten Nagekeo.

Pelantikan  tersebut  merupakan  rangkaian  dari  Musyawarah
Kabupaten (Mukab) KADIN Nagekeo yang digelar pada Selasa, 23
Juni 2026, dengan tema “Bersinergi Bangun Nagekeo, KADIN,
UMKM, dan Pemerintah Satu Tujuan.”

Tema tersebut menegaskan pentingnya kolaborasi antara dunia
usaha, pemerintah, dan sektor perbankan dalam mempercepat
pembangunan ekonomi daerah.

Dalam forum Mukab tersebut, peserta secara aklamasi kembali
mempercayakan Sambu Aurelius Ignatius sebagai Ketua KADIN
Kabupaten Nagekeo untuk masa bakti 2026–2031.

Prosesi pengukuhan dan pelantikan pengurus dilaksanakan pada
Rabu, 24 Juni 2026, dipimpin langsung oleh Ketua Umum KADIN
NTT Bobby Lianto.

Acara  tersebut  dihadiri  Asisten  Administrasi  Umum
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Sekretariat Daerah Kabupaten Nagekeo, Silvester Teda Sada,
S.Fil., yang mewakili Bupati Nagekeo.

Dalam sambutan tertulis Bupati Nagekeo yang dibacakan pada
acara  tersebut,  ditegaskan  bahwa  KADIN  memiliki  peran
strategis  dalam  menggerakkan  roda  perekonomian  daerah
melalui  kemitraan  dengan  pemerintah,  pelaku  usaha,  serta
berbagai pemangku kepentingan.

Pemerintah  Kabupaten  Nagekeo  berharap  kepengurusan  baru
mampu memperkuat sinergi dalam mengembangkan dunia usaha,
mendorong  investasi,  serta  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat.

“Dengan  dilantiknya  Pengurus  KADIN  Nagekeo  periode
2026–2031, diharapkan organisasi ini mampu membawa perubahan
dan  menjadi  motor  kebangkitan  ekonomi,  khususnya  di
Kabupaten  Nagekeo,”  demikian  isi  sambutan  Bupati.

Sementara itu, Ketua Umum KADIN NTT Bobby Lianto menegaskan
komitmennya  untuk  terus  mendukung  KADIN  Nagekeo  dalam
memperkuat iklim investasi dan mengembangkan potensi ekonomi
daerah.

Menurut Bobby, Kabupaten Nagekeo memiliki berbagai potensi
yang  dapat  dikembangkan  apabila  didukung  oleh  kolaborasi
yang  kuat  antara  pemerintah,  dunia  usaha,  serta  sektor
keuangan.

Pelantikan  tersebut  turut  dihadiri  Ketua  KADIN  Kabupaten
Ende, Herry Jufry, serta Direktur Eksekutif KADIN NTT, Mercy
Siubelan.

Selain  menghadiri  agenda  pelantikan,  Bobby  Lianto  juga
memenuhi undangan pembukaan Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ)
ke-XXXI Tingkat Provinsi NTT yang tahun ini dipusatkan di
Kabupaten Nagekeo.

Kehadiran Ketua Umum KADIN NTT dalam dua agenda penting



tersebut menunjukkan komitmen KADIN NTT untuk tidak hanya
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penguatan dunia usaha,
tetapi juga mendukung terciptanya kerukunan, toleransi, dan
persatuan  di  tengah  keberagaman  masyarakat  Nusa  Tenggara
Timur. **

Ivone  Sarmento  dan  8  Siswa
Wakili  NTT  Ikut  Olimpiade
Aritmatika Nasional
Kupang, nwartapedia.com – Sebanyak sembilan siswa Sekolah
Dasar (SD) asal Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT), akan
mewakili  daerahnya  pada  Olimpiade  Aritmatika  Tingkat
Nasional 2026 yang digelar di Hotel Four Points Makassar
pada 28 Juni 2026.

Kesembilan peserta merupakan siswa binaan UMC Kupang yang
berhasil lolos seleksi dan akan bersaing bersama lebih dari
800 peserta dari berbagai provinsi di Indonesia.

Adapun sembilan peserta yang mewakili NTT yakni Ivone Debora
Masae Patrocinio Sarmento (SD NTO National Plus Kupang),
Made Airlangga Ariaputra (SD Dian Harapan Kupang), Krisna
Lucky Jonathan Toy (SD Dian Harapan Kupang), Vania Arifin
(SD NTO National Plus Kupang), Ayana Arifin (SD NTO National
Plus Kupang), Edward S. Helmyanto Mahodim (SDK St. Yoseph
Noelbaki Kupang), Made Harsa Pradhirsta (SD Negeri Naikoten
1 Kupang), Alica Nataniela Fema Zakarias (SD Negeri Oetona
Kupang), serta Sona Wasalinda Molina (SD Lentera Harapan
Kupang).

Guru pendamping yang mewakili pimpinan UMC Kupang, Yanti
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Jonatan,  mengatakan  seluruh  peserta  telah  dipersiapkan
secara maksimal untuk mengikuti kompetisi nasional tersebut.

“Peserta Olimpiade Aritmatika Nasional tahun ini sebanyak
lebih dari 800 orang yang dikirim oleh UMC-UCMAS Indonesia
dari  seluruh  Indonesia,  termasuk  Kupang.  Kali  ini  kami
mengirim sembilan peserta,” ujar Yanti.

Menurutnya, peserta yang meraih hasil terbaik di tingkat
nasional  akan  memperoleh  kesempatan  mengikuti  Olimpiade
Aritmatika  tingkat  internasional.  Karena  itu,  kesiapan
mental  maupun  kemampuan  akademik  menjadi  fokus  utama
pembinaan.

“Akan  ada  lomba  internasional  setelah  kompetisi  nasional
ini. UMC Kupang berharap anak-anak NTT mampu bersaing di
tingkat nasional maupun internasional sebagai bagian dari
upaya melatih mental dan menggali potensi mereka,” katanya.

Yanti menjelaskan, Olimpiade Aritmatika Nasional merupakan
agenda tahunan UCMAS Indonesia. Menariknya, pada tahun 2027
mendatang,  UMC  Kupang  direncanakan  menjadi  tuan  rumah
penyelenggaraan kompetisi tingkat nasional tersebut.

“Menjadi  tuan  rumah  diharapkan  dapat  membuka  kesempatan
lebih  luas  bagi  anak-anak  NTT  untuk  mengikuti  kompetisi
nasional dan meraih prestasi bersama UMC Kupang,” tambahnya.

Dalam mengikuti kompetisi di Makassar, para peserta akan
didampingi  dua  guru,  yakni  Yanti  Jonatan  dan  Cornelia
Darius.

Sebelumnya, UMC Kupang juga rutin bekerja sama dengan Dinas
Pendidikan dalam menggelar Lomba Berhitung Cepat. Selama dua
tahun terakhir, UMC Kupang secara mandiri menyelenggarakan
Lomba Sempoa Aritmatika dan Tes IGE UMC Kupang (LASIGE) 2026
yang terakhir digelar di Harper Hotel Kupang pada 17 Mei
2026 dengan melibatkan 375 peserta dari berbagai sekolah di
Kota Kupang.



“Kami melihat anak-anak kita memiliki potensi besar asalkan
diberikan ruang untuk dilatih dan dipersiapkan secara baik,”
jelas Yanti.

Sementara itu, salah seorang orang tua peserta, Ipi Masae,
mengaku bangga atas prestasi putrinya, Ivone Debora Masae
Patrocinio Sarmento, yang berhasil lolos mewakili NTT di
ajang nasional tersebut.

Ia  juga  mengapresiasi  UMC  Kupang  yang  telah  membuka
kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan kemampuan dan
berkompetisi secara sehat.

Menurutnya, keberhasilan tersebut tidak terlepas dari kerja
sama yang baik antara siswa, guru, dan orang tua dalam
mendukung proses pembelajaran. Ia berharap kegiatan serupa
terus dilaksanakan sebagai wadah bagi anak-anak Indonesia
untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki.

“Setiap anak memiliki potensi luar biasa. Jika berada di
lingkungan yang tepat dan mendapat pendampingan yang baik,
mereka  akan  mampu  menunjukkan  prestasi  terbaiknya,”
tutupnya.  (***)

Akademisi  Undana  Nilai
Kepemimpinan  Chris-Serena
Harmonis,  Saling  Dukung
Bangun Kota Kupang
Kupang,  nwartapedia.com   –  Akademisi  Universitas  Nusa
Cendana (Undana), Diana San Tabun, menilai pasangan Wali
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Kota Kupang dr. Christian Widodo dan Wakil Wali Kota Serena
Cosgrova Francis mampu menunjukkan pola kepemimpinan yang
harmonis  dan  saling  mendukung  dalam  menjalankan  roda
pemerintahan di Kota Kupang.

Penilaian  tersebut  disampaikan  Diana  kepada  wartawan  di
Kupang, Rabu (24/6/2026). Menurut dosen Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik (FISIP) Undana itu, salah satu indikator
keberhasilan  kepemimpinan  pasangan  Chris-Serena  terlihat
dari pembagian tugas dan fungsi yang berjalan dengan baik
sejak awal masa pemerintahan.

“Yang  saya  amati  di  Kota  Kupang,  dalam  pendistribusian
tugas, Pak Wali Kota mampu membagi tugas pokok dan fungsi
dengan  baik  kepada  Ibu  Serena  sebagai  Wakil  Wali  Kota.
Beliau tidak mengambil semua peran sendiri dan itu sangat
baik dalam sebuah kepemimpinan,” ujar Diana.

Ia  menjelaskan,  dalam  banyak  kasus  pemerintahan  daerah,
perbedaan pandangan antara kepala daerah dan wakil kepala
daerah kerap muncul akibat pembagian tugas yang tidak jelas.
Namun  kondisi  tersebut  belum  terlihat  dalam  kepemimpinan
Chris-Serena.

Menurutnya,  sebagai  pasangan  yang  dipilih  rakyat  dan
didukung koalisi partai politik yang kuat, keduanya harus
terus  menjaga  sinergi  dalam  menjalankan  tanggung  jawab
pemerintahan.

“Karena mereka adalah satu tim, maka harus saling mendukung.
Secara  politik  mereka  hadir  dengan  dukungan  yang  besar,
sehingga tanggung jawab antara Wali Kota dan Wakil Wali Kota
harus berjalan selaras,” katanya.

Diana mengakui pada awal masa kepemimpinan, pasangan Chris-
Serena masih mencari pola kerja yang paling efektif. Namun
seiring  berjalannya  waktu,  keduanya  dinilai  mampu
beradaptasi dan menunjukkan kinerja yang semakin baik.



“Secara  jujur,  mereka  berdua  masih  meraba-raba  di  awal
kepemimpinan,  tetapi  mereka  belajar  dan  terus  berusaha
sehingga saat ini sudah menunjukkan perkembangan yang baik,”
ungkapnya.

Selain  menyoroti  peran  Wali  Kota,  Diana  juga  memberikan
apresiasi terhadap kinerja Serena Francis sebagai Wakil Wali
Kota  Kupang.  Ia  menilai  Serena  mampu  memahami  batas
kewenangan serta melaksanakan tugas yang diberikan dengan
baik tanpa melampaui peran kepala daerah.

“Ibu Serena memainkan perannya dengan baik sebagai seorang
wakil. Sebagai politisi muda, dia mau belajar, membuka diri,
dan fokus menjalankan tugas yang menjadi porsinya,” ujarnya.

Diana  juga  menilai  kemampuan  komunikasi  politik  Serena
menjadi  salah  satu  kekuatan  yang  mendukung  keberhasilan
kepemimpinan saat ini. Menurutnya, Serena mampu menyampaikan
pesan-pesan  pemerintah  dengan  bahasa  yang  sederhana  dan
mudah dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.

“Pilihan kata yang digunakan mudah dimengerti masyarakat.
Baik kalangan perempuan, pemuda maupun tokoh senior dapat
menerima  komunikasi  yang  dibangunnya.  Serena  mampu
menempatkan diri dengan baik di tengah publik,” jelasnya.

Lebih  lanjut,  Diana  menyebut  pasangan  Chris-Serena  kini
semakin  terbuka  dalam  membangun  komunikasi  dengan
masyarakat. Gaya kepemimpinan yang cair dan dekat dengan
warga  menjadi  modal  penting  dalam  mewujudkan  pelayanan
publik yang lebih baik.

“Gaya komunikasi politik mereka sudah bagus, ruang interaksi
dengan masyarakat semakin terbuka dan sangat cair. Keduanya
memiliki kharisma kepemimpinan yang terlihat dari kemampuan
berkomunikasi maupun mengambil keputusan,” katanya.

Meski  demikian,  Diana  mengingatkan  agar  berbagai  capaian
yang  telah  diraih  terus  ditingkatkan.  Ia  menilai  masih



terdapat sejumlah janji politik yang harus diwujudkan demi
memenuhi harapan masyarakat Kota Kupang.

Ia  juga  mendorong  Pemerintah  Kota  Kupang  untuk  terus
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan,
sehingga  kebijakan  yang  dihasilkan  benar-benar  menjawab
kebutuhan publik.

“Yang terpenting adalah mempertahankan sinergi yang sudah
terbangun serta terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Keterlibatan publik dalam pengambilan keputusan
juga  perlu  diperkuat  agar  pembangunan  berjalan  lebih
partisipatif,” pungkasnya. (***)

Ketum  KADIN  NTT  Apresiasi
Sukses  MTQ  XXXI  Nagekeo,
Toleransi  Antarumat  Beragama
Jadi Sorotan
Nagekeo, Nwartapedia.com  –  Ketua Umum Kamar Dagang dan
Industri  (KADIN)  Nusa  Tenggara  Timur,  Bobby  Lianto,
memberikan  apresiasi  tinggi  kepada  panitia  dan  seluruh
masyarakat  yang  telah  menyukseskan  pelaksanaan  Musabaqah
Tilawatil Quran (MTQ) XXXI Tingkat Provinsi NTT di Kabupaten
Nagekeo.

Bobby  Lianto  menghadiri  langsung  pembukaan  MTQ  yang
berlangsung di Masjid Agung Mbay, Kabupaten Nagekeo, Selasa
(23/6/2026) malam.

Dalam  kesempatan  tersebut,  ia  didampingi  Ketua  KADIN
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Nagekeo, Sambu Aurelius Ignatius, Ketua KADIN Kabupaten Ende
Haji Herry Jufry, serta Direktur Eksekutif KADIN NTT, Mercy
Siubelan.

Kegiatan  pembukaan  MTQ  XXXI  secara  resmi  dibuka  oleh
Gubernur NTT melalui sambungan virtual dan dihadiri sejumlah
unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), tokoh
agama, tokoh masyarakat, serta pimpinan daerah dari berbagai
kabupaten di Nusa Tenggara Timur.

Turut hadir Ketua DPRD Provinsi NTT Emi Nomleni, Kepala
Kejaksaan  Tinggi  NTT  Roch  Adi  Wibowo,  Bupati  Nagekeo
Simplisius Donatus, Wakil Bupati Nagekeo Gonzalo Gratianus
Muga Sada, serta sejumlah pejabat daerah lainnya.

Menurut Bobby Lianto, salah satu hal yang paling mengesankan
dari  pelaksanaan  MTQ  tahun  ini  adalah  kuatnya  semangat
kebersamaan dan toleransi yang ditunjukkan oleh masyarakat
Kabupaten  Nagekeo  dan  seluruh  pihak  yang  terlibat  dalam
penyelenggaraan kegiatan.

Ia  menilai  keberhasilan  pelaksanaan  MTQ  di  daerah  yang
mayoritas penduduknya non-Muslim menjadi bukti nyata bahwa
masyarakat  NTT  mampu  menjaga  kerukunan  dan  menghormati
keberagaman yang ada.

“Kegiatan ini sangat menggugah hati dan menunjukkan bahwa
toleransi  di  NTT  bukan  hanya  slogan,  tetapi  benar-benar
hidup  dalam  kehidupan  masyarakat  sehari-hari.  Semangat
seperti  ini  harus  terus  dijaga,  dipelihara,  dan  semakin
dipererat,” ujar Bobby Lianto.

Menurutnya,  suasana  persaudaraan  yang  terlihat  selama
pembukaan  MTQ  menjadi  contoh  nyata  harmoni  sosial  yang
selama ini menjadi kekuatan utama masyarakat Nusa Tenggara
Timur.

Sementara itu, Ketua Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran
(LPTQ)  Provinsi  NTT,  Mohamad  Ansor,  dalam  sambutannya



menyampaikan apresiasi kepada Pemerintah Kabupaten Nagekeo,
masyarakat, dan seluruh panitia yang telah bekerja keras
menyukseskan pelaksanaan MTQ XXXI.

Ia menegaskan bahwa keberhasilan penyelenggaraan MTQ tidak
hanya menjadi kebanggaan umat Islam, tetapi juga menjadi
kebanggaan  seluruh  masyarakat  NTT  yang  dikenal  memiliki
tingkat  toleransi  dan  kerukunan  antarumat  beragama  yang
tinggi.

Nilai-nilai  kebersamaan  tersebut  semakin  terlihat  dengan
hadirnya para pemuka agama Katolik dan Kristen yang turut
memberikan dukungan terhadap pelaksanaan MTQ. Kehadiran para
tokoh lintas agama tersebut menjadi simbol kuatnya semangat
persaudaraan dalam keberagaman yang tumbuh di NTT.

Selain menjadi ajang syiar Islam dan pengembangan kemampuan
membaca  Al-Qur’an,  MTQ  XXXI  juga  menjadi  momentum  untuk
memperkuat persatuan, mempererat hubungan antarmasyarakat,
serta membangun semangat kebangsaan di tengah keberagaman
budaya dan agama.

Bobby Lianto berharap pelaksanaan MTQ XXXI Tingkat Provinsi
NTT dapat berjalan lancar hingga penutupan serta melahirkan
qari dan qariah terbaik yang mampu mengharumkan nama daerah
di tingkat yang lebih tinggi.

“Semoga MTQ ini sukses hingga penutupan dan menghasilkan
capaian yang luar biasa, baik dalam prestasi peserta maupun
dalam  memperkuat  persatuan,  persaudaraan,  dan  kerukunan
masyarakat Nusa Tenggara Timur,” pungkasnya.

Pelaksanaan MTQ XXXI di Kabupaten Nagekeo pun menjadi bukti
bahwa semangat toleransi, gotong royong, dan persaudaraan
tetap menjadi fondasi kuat dalam kehidupan masyarakat NTT,
sekaligus  memperlihatkan  wajah  daerah  yang  harmonis  di
tengah keberagaman. *


